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ABSTRAK

Guru sebagai kunci utama sekolah bermutu yang berawal dari proses kegiatan pembelajaran, mutu
pembelajaran di SMK masih kurang baik. Berdasarkan hasil observasi awal diduga hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh kebijakan pendidikan salah satunya kebijakan merdeka belajar dan manajemen
pembiayaan di sekolah. Karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menguji kebenarannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh kebijakan merdeka belajar dan manajemen
pembiayaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan
kuantitatif, serta teknik analisis data menggunakan analisis regresi. Teknik pengumpulan data
melalui angket skala Likert terhadap 77 responden. Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1)
Kebijakan merdeka belajar berpengaruh terhadap mutu pembelajaran, (2) Manajemen pembiayaan
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran, (3) kebijakan merdeka belajar dan manajemen
pembiayaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap mutu pembelajaran. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa kebijakan merdeka belajar dan manajemen pembiayaan adalah dua faktor
yang berpengaruh terhadap mutu pembelajaran, akan tetapi masih banyak faktor yang berpengaruh
terhadap mutu pembelajaran yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Penulis menyarankan bahwa
upaya perbaikan yang dapat dilakukan, khususnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
diantaranya: (1) Manajemen dan tenaga pendidik mengikuti perkembangan Merdeka Belajar untuk
menjaga mutu pembelajaran , (2) Manajemen selalu mengontrol standar pembiayaan, (3) Manajemen
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihnan Merdeka Belajar sehingga dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang tidak monoton dan media pembelajaran yang digunakan
dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi mutu pembelajaran
SMKN di Eks Kewedanaan Indramayu akan lebih baik lagi. Berdasarkan hasil analisis regresi,
diperoleh hasil bahwa kebijakan merdeka belajar dan manajemen pembiayaan secara parsial maupun
simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran.

Kata Kunci: kebijakan merdeka belajar, manajemen pembiayaan, mutu pembelajaran

ABSTRACT

Teachers as the main key to quality schools starting from the process of learning activities, the quality
of learning in vocational schools is still not good. Based on the results of initial observations, it is
suspected that this can be influenced by educational policies, one of which is the policy of
independent learning and financial management in schools. Therefore, it is necessary to do research
to test its veracity. This study aims to reveal the effect of independent learning policies and financing
management. This study uses descriptive and verification methods with a quantitative approach, as
well as data analysis techniques using regression analysis. Data collection techniques through Likert
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scale questionnaires to 77 respondents. The results of data analysis show that (1) independent
learning policies affect the quality of learning, (2) financing management affects the quality of
learning, (3) independent learning policies and financing management jointly affect the quality of
learning. This finding implies that the policy of independent learning and financial management are
two factors that influence the quality of learning, but there are still many factors that influence the
quality of learning that are not examined in this study. The author suggests that improvement efforts
that can be made, especially in improving the quality of learning, include: (1) Management and
educators follow the development of Merdeka Belajar to maintain the quality of learning, (2)
Management always controls financing standards, (3) Management provides opportunities for
teachers to take part in Merdeka Belajar training so that they can develop learning methods that are
not monotonous and learning media used by utilizing learning technology so that it can affect the
quality of SMKN learning at the Ex-Kewedanaan Indramayu will be even better. Based on the results
of regression analysis, the results obtained that the independent learning policy and financing
management partially or simultaneously have a positive and significant influence on the quality of
learning .

Keywords: financing management, independent learning policy, learning quality.

PENDAHULUAN
Pendidikan  adalah

sumber daya manusia terbesar yang

investasi

memiliki nilai strategis bagi kelangsungan
peradaban manusia di dunia. Dalam
mewujudkan  pendidikan  diperlukan
komponen pendidikan yang meliputi
peserta didik, pendidik, dan stakeholder.
Sekolah merupakan sebuah lembaga yang
dipersiapkan untuk menyediakan
kebutuhan sumber daya manusia yang
berkualitas. Sumber daya manusia yang
berkualitas akan meningkatkan kualitas
suatu negara, oleh karena itu, setiap satuan
pendidikan harus mampu
menyelenggarakan upaya meningkatkan
mutu pembelajaran untuk menjawab
tantangan zaman.

Guru sebagai kunci utama sekolah
bermutu yang berawal dari proses

kegiatan  pembelajaran yang  baik

diantaranya guru mampu menyesuaikan
kondisi peserta didik, menggunakan
metode pembelajaran yang tidak monoton
melalui proses pembelajaran agar tujuan
pendidikan tercapai. Adapun secara
empiris tentang mutu pembelajaran di
sekolah yaitu kondisi pembelajaran belum
maksimal, guru dalam menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran kurang
sistematis, guru belum optimal dalam
menentukan strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa yang heterogen, guru
masih menggunakan metode
pembelajaran yang monoton dan media
yang digunakan kurang memanfaatkan
teknologi pembelajaran sehingga dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran.

Untuk meraih pendidikan yang
berkualitas, terdapat delapan standar yang
digunakan sebagai acuan untuk mencapai

kualitas pendidikan yang diharapkan.
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Pemenuhan delapan standar berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan meliputi: standar isi,
standar kompetensi lulusan, standar
proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana prasarana,
standar penilaian, standar pembiayaan,
serta  standar  pengelolaan.  Dapat
diketahui bahwa salah satu standar untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah
standar pembiayaan. Kemampuan
pembiayaan merupakan salah satu faktor
kunci  keberhasilan  praktik-praktik
penyelenggaraan di sekolah, sehingga
pembiayaan memiliki hubungan yang
linier dengan mutu pendidikan (Danim,
2005:142). Guru mempunyai peranan
penting dalam mengimplementasikan
standar  proses pendidikan  untuk
mencapai  kompetensi lulusan yang
meliputi: pemahaman dan perencanaan
program pendidikan, pemahaman dalam
desain dan implementasi  strategi
pembelajaran dan pemahaman tentang
evaluasi. Melalui  standar  proses
pembelajaran  setiap  guru  dapat
mengembangkan proses pembelajaran
sesuai  rambu-rambu  yang telah
ditentukan.

Dengan perkembangan kebijakan

pendidikan, tentu guru harus mampu

untuk beradaptasi dengan kebijakan
yang berlaku. Guru memiliki  peran
yang sangat penting dalam
pembelajaran. Sebagai tenaga
profesional maka guru harus mampu
menyelenggarakan  pembelajaran yang
bermutu, yang dapat menghasilkan
generasi yang terdidik, generasi yang
mampu bersaing secara global dan
memiliki moral yang baik (Sibagariang,
2021). Konsep merdeka belajar dimulai
dalam pola pikir guru sebelum
melaksanakan  proses pembelajaran,
sehingga peserta mendapatkan informasi
dan dapat berpikir kritis. Guru yang
mendidik sebagai praktik kebebasan
mengajar tidak hanya untuk berbagi
informasi tetapi untuk berbagi dalam
pertumbuhan intelektual dan spiritual
peserta didik.

Mutu pembelajaran merupakan
hal yang sangat esensi dalam pendidikan.
Agar pembelajaran bermakna, maka perlu
di  rencanakan dan  kembangkan
berdasarkan pada kondisi siswa sebagai
subjek belajar dan komunitas budaya
dimana siswa berada. Upaya peningkatan
mutu pembelajaran dapat dilakukan
melalui kondisi pembelajaran, metode
pembelajaran dan hasil pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran yang

bermutu maka akan terjadi interaksi
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maksimal peserta didik dengan pendidik
dan sumber Dbelajar dalam suatu
lingkungan belajar sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal.

Dalam upaya peningkatan proses
pembelajaran tidak lepas dari peran kepala
sekolah, guru, siswa, komite sekolah dan
elemen lainnya yang saling berkaitan
dalam meningkatkan mutu sekolah.
Kepala sekolah dan guru harus
memahami konsep belajar karena semua
bentuk pengetahuan didapat dari proses
belajar. Proses pembelajaran didesain
dengan memanfaatkan kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran dan
hasil pembelajaran di sekolah. Berkenaan
dengan manajemen peningkatan mutu
pembelajaran maka diperlukan kepala
sekolah yang memberikan wewenang
kepada para guru dalam meningkatkan
mutu proses belajar mengajar, diberikan
kesempatan dalam melakukan pembuatan
keputusan dan diberikan tanggungjawab
yang lebih besar dalam melaksanakan
tugas-tugas sebagai guru.

Kebijakan merdeka belajar sangat
penting dalam manajemen pendidikan
karena melalui kebijakan merdeka belajar
diharapkan bisa memberikan kemandirian
dan  kemerdekaan di  lingkungan

pendidikan. Tujuannya agar lingkungan

pendidikan bisa menentukan sendiri cara
terbaik dalam proses pembelajaran.
Sherly (2020:185) menteri pendidikan dan
kebudayaan Nadiem Makarim
menegaskan merdeka belajar adalah
kebebasan mutlak yang dimiliki oleh
setiap warga belajar dalam artian yang
hakiki. Menurut Kurniawan (2020:104)
merdeka belajar berisi pengakuan hak
anak untuk melakukan tindakan belajar
sesuai dengan karakteristiknya.
Kemerdekaan belajar saat ini menjadi
salah satu solusi konkrit guna mengatasi
permasalahan pendidikan yang komplit.
Kebijakan merdeka belajar akan berhasil
jika faktor dominan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran yaitu
kondisi pembelajaran, metode
pembelajaran dan hasil pembelajaran
sesuai dengan yang diharapakan
Berdasarkan  observasi  di
lapangan dijumpai fenomena mutu
pembelajaran SMKN di eks kawedanaan
Indramayu tentang mutu pembelajaran di
sekolah yaitu kondisi pembelajaran
belum maksimal, guru dalam
menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran kurang sistematis, guru
belum optimal dalam menentukan
strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa yang heterogen, guru

masih menggunakan metode
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pembelajaran yang monoton dan media

yang digunakan kurang memanfaatkan

teknologi pembelajaran sehingga dapat
mempengaruhi hasil pembelajaran.

(1) Sekitar 50 % guru lemah dalam
persiapan atau perencanaan

pembelajaran,  terutama  dalam
memilih dan mengembangkan bahan
pengajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran acap tidak
diperbaharui.

(2) Kurang runtut dalam melaksanakan
pembelajaran, cenderung melupakan
pembukaan dan apersepsi,

pelaksanaan ~ pembelajaran  dan
menutup pembelajaran.

(3) Terdapat kecenderungan kurangnya
berinteraksi dengan siswa.

(4) Terdapat gejala keengganan dalam
merangkum materi pelajaran pada
saat mengakhiri pembelajaran.

(5) Masih banyak guru yang tidak
menganalisis dengan cermat hasil
evaluasi pembelajaran serta kurang
optimal dalam menindaklanjutinya
untuk perbaikan ke depan.

Mengingat  pentingnya mutu
pembelajaran faktor guru sebagai kunci
utama sekolah bermutu yang berawal dari
proses kegiatan pembelajaran yang baik
diantaranya guru mampu menyesuaikan

kondisi peserta didik, menggunakan

metode  pembelajaran  yang tidak
monoton melalui proses pembelajaran

agar tujuan pendidikan tercapai.

Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran merupakan
suatu disiplin ilmu menaruh perhatian
pada perbaikan mutu/  kualitas
pembelajaran. Dalam hal ini guru
sebagai jantung pendidikan. Mutu
pembelajaran pada hakekatnya adalah
target yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran suatu rangkaian proses
kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh pendidik dan peserta
didik untuk memperbaiki kualitas atau
mutu dari pembelajaran tersebut.

Mutu pembelajaran  dalam
penelitian ini adalah karakteristik dari
target yang harus dicapai yang
dilakukan oleh guru dari mulai input,
mutu proses dan mutu output.
Karakteristik kebermutuan
pembelajaran dilihat dari kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran
dan hasil pembelajaran. Oleh karena
itu  untuk  meningkatkan  mutu
pembelajaran, seorang guru harus
mempunyai kompetensi yang
diperlukan sebagai pendidik vyaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi

profesional, kompetensi kepribadian
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dan kompetensi sosial sehingga dapat
melakukan proses pembelajaran lebih
efektif dengan memanfaatkan kondisi
pembelajaran  secara  maksimal,
metode pembelajaran yang tidak
monoton dan hasil pembelajaran
sesuai dengan yang diharapakan.
Menurut Reigeluth dan Merril
dalam  Solikah  (2019:3)  bahwa
pembelajaran dibagi dalam tiga variabel
yaitu: kondisi pembelajaran yang meliputi
Q) tujuan pembelajaran: hasil
pembelajaran yang diharapkan, (2)
kendala dan karakteristik bidang studi,
meliputi: a. kendala: keterbatasan sumber,
seperti waktu, media, personalia dan uang,
b. karakteristik bidang studi: aspek-aspek
bidang studi yang dapat memberikan
landasan yang berguna dalam
memdeskriskan strategi pembelajaran, (3)
karakteristik siswa: kualitas perseorangan
siswa seperti bakat, motivasi dan hasil
belajar yang telah dimiliki; metode
pembelajaran yang meliputi (1) strategi
pengorganisasian: metode yang dipilih
untuk mengorganisasi isi bidang yang
telah dipilih untuk pembelajaran, (2)
strategi penyampaian: metode untuk
menyampaikan pembelajaran, (3) strategi
pengelolaan: metode untuk menata
interaksi antara siswa dan metode lainnya;

dan hasil pembelajaran,yang meliputi (1)

keefektifan: diukur tingkat pencapaian
siswa, (2) efisiensi: diukur dengan rasio
keefektifan dan jumlah waktu yang
digunakan siswa dan jumlah biaya yang
dikeluarkan, (3) daya tarik: diukur dengan
mengamati kecenderungan siswa untuk
belajar.

Untuk melihat sejaun mana mutu
pembelajaran  diperlukan  penjelasan
tentang dimensi, indikator, unsur dan
kriteria ~ yang  menyatakan  mutu
pembelajaran yang baik. Dimensi mutu
pembelajaran menyangkut  kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran dan
hasil pembelajaran. Sedangkan indikator
mutu pembelajaran dikembangkan dan
dimodifikasi  dari  pemikiran  yang
disampaikan Reigeluth dan Merril dalam
Solikah (2019:3) yaitu membangkitkan
perhatian terhadap kondisi untuk belajar,
memberikan apersepsi sebelum proses
pembelajaran, memotivasi siswa untuk
belajar, menjelaskan tujuan pembelajaran
pada awal proses pembelajaran,
menjelaskan tentang proses pembelajaran,
mene ntukan hasil apa yang diharapkan
setelah  belajar, merangsang untuk
mengingat kembali konsep, mengingat
kembali aturan-aturan dalam proses
pembelajaran, mengingat ketrampilan
yang  merupakan  prasyarat  agar

memahami pelajaran yang akan diberikan,
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menganalisis  materi  pembelajaran,
memberikan post test untuk melihat
sejauh mana pemahaman siswa dalam
menerima pembelajaran, memberikan
arahan saat siswa mengalami kesulitan
dalam, menilai hasil belajar dengan
memberikan beberapa soal,
mengorganisasikan pembelajaran yang
sitematis,  menentukan strategi
pembelajaran, menggunakan metode
pembelajaran bervariatif, menerapkan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
mengelola keaktifkan siswa dalam belajar,
menstimulasi kemampuan berpikir Kritis,
menilai keefektifan pembelajaran dengan
kecepatan unjuk kerja, menilai efisiensi
pembelajaran dengan jumlah biaya yang
digunakan, mengamati kecenderungan
siswa untuk tetap belajar/ terus belajar dan
merekap hasil pembelajaran secara

berkala dalam buku penilaian.

Kebijakan Merdeka Belajar

Merdeka Belajar merupakan
program yang mengupayakan proses
belajar siswa secara merdeka atau bebas
sesuai dengan minat dan karakter mereka.
Guru kini tidak lagi berperan untuk
menjalankan  kurikulum saja namun
menjadi penghubung antara kurikulum
dan minat siswa. Menurut Rosyidi
(2020:3-35) merdeka belajar adalah salah

satu kebijakan dari Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Nadiem Makariem.
Esensi kemerdekaan berpikir, menurut
Nadiem, harus didahului oleh para guru
sebelum mereka mengajarkannya pada
siswa-siswi,dalam kebijakan merdeka
belajar nuansa pembelajaran akan lebih
nyaman, karena murid dapat berdiskusi
lebih dengan guru, belajar dengan outing
class, dan tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi lebih
membentuk karakter peserta didik yang
berani, mandiri, cerdik dalam bergaul,
beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak
hanya mengandalkan sistem ranking yang
menurut  beberapa  survei  hanya
meresahkan anak dan orang tua saja,
karena sebenarnya setiap anak memiliki
bakat dan kecerdasannya dalam bidang
masing-masing. Nantinya, akan terbentuk
para  pelajar yang siap  kerja
dan kompeten, serta berbudi luhur di
lingkungan masyarakat.

Ada empat pokok kebijakan baru
Kemendikbud RI, Kebijakan merdeka
belajar (free learning policy) perlu
diarahkan kepada isu-isu kebijakan
pendidikan yang lebih mendasar antara
lain :

1) Ujian Nasional (UN) akan digantikan
oleh Asesmen Kompetensi Minimum

dan Survei Karakter. Asesmen ini
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menekankan kemampuan penalaran

literasi dan numerik yang didasarkan

pada praktik terbaik tes Programme
for International Student Assessment

(PISA). Berbeda dengan UN yang

dilaksanakan di  akhir  jenjang

pendidikan, asesmen ini akan

dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11.

Hasilnya diharapkan menjadi
masukan  bagi  sekolah  untuk
memperbaiki proses pembelajaran
selanjutnya sebelum peserta didik
menyelesaikan pendidikannya.

2) Ujian Sekolah Berstandar Nasional
(USBN) akan diserahkan ke sekolah.
Menurut  Kemendikbud, sekolah
diberikan

menentukan bentuk penilaian, seperti

keleluasaan dalam

portofolio, karya tulis, atau bentuk
penugasan lainnya.
3) Penyederhanaan Rencana
Pembelajaran (RPP).
Menurut Nadiem Makarim, RPP

cukup dibuat satu halaman saja.

Pelaksanaan

Melalui penyederhanaan

administrasi, diharapkan waktu guru

dalam pembuatan administrasi dapat

dialihkan untuk kegiatan belajar dan
peningkatan kompetensi.

Dalam penerimaan peserta didik

baru (PPDB), sistem zonasi diperluas

(tidak termasuk daerah 3T). Bagi peserta

didik yang melalui jalur afirmasi dan
prestasi, diberikan kesempatan yang lebih
banyak dari sistem PPDB . Pemerintah
daerah diberikan kewenangan secara
teknis untuk menentukan daerah zonasi
ini (Rosyidi, 2020:27).

Merdeka belajar terlahir dari
banyaknya problem yang ada dalam
pendidikan, terutama yang terfokus pada
pelaku atau pemberdayaan manusianya
yaitu guru. Kebijakan merdeka belajar
akan  tercapai jika guru dapat
melaksanakan  pembelajaran  sesuai
kondisi pembelajaran, menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran yang
sistematis, menentukan strategi
pembelajaran sesuai karakteristik siswa,
menggunakan metode yang menarik,
media  yang  digunakan  dengan

memanfaatkan teknologi.

Manajemen Pembiayaan Pendidikan
Manajemen pembiayaan adalah
segenap kegiatan yang berkenaan dengan
penataan sumber penggunaan  dan
pertanggungjawaban dana, hal ini
tentunya dana pendidikan di sekolah
ataupun lembaga pendidikan. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia;
“Manajemen artinya penggunaan sumber

daya secara efektif dan efisien”. Adapun

menurut  Subhan (2021) manajemen
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keuangan adalah sumber dana yang
diterima yang akan dipergunakan untuk
penyelenggaraan pendidikan . Manajemen
keuangan dimaksud sebagai suatu
manajemne  terhadap  fungsi-fungsi
keuangan. Adapun kegiatan yang ada
dalam manajemen pembiayaan
pendidikan menurut Arwildayanto,dkk
dalam Rusdiana (2017:6) terdiri dari:
a. Penyusunan Anggaran (Budgetting)
Penyususna/ perencanaa
anggaran (Budgetting) merupkan kegiatan
mendefinikan tujuan, menentukan
prioritas, menjabarkan tujuan ke dalam
penampilan operasional yang dapat
diukur,  menganalisis alternatif
pencapaian tujuan dengan analisis cost
effectiveness, membuat rekomendasi
alternatif pendekatan untuk mencapai
sasaran.  Menurut James W. Guthrie
dalam bukunya yang berjudul Educational
Administration And Policy Effective
Leadership For American Education
menjelaskan bahwa budgeting adalah
dokumen yang mewakili sebagai rencana
organisasi untuk mengalokasikan dan
menghabiskan uang.
Nursobah (2022)

Budgeting sebagai rencana operasional

Selanjutnya,

mendefinisikan

yang dinyatakan secara kuantitatif dalam
satuan uang yang dijadikan sebagai

pedoman pada pelaksanaan kegiatan di

lembaga dalam kurun waktu tertentu.

Anggaran mempunyai peran yang sangat

signifikan dalam perencanaan (planning)

pengendalian (controlling) serta evaluasi

(evaluating) kegiatan yang ada di sekolah

ataupun lembaga pendidikan. Menurut

Julaiha (2021) anggaran (budgetting)

secara garis besar memiliki beberapa

fungsi yaitu: (1) anggaran berfungsi untuk
pendelegesian wewenang dalam
pelaksanaan suatu rencana. Anggaran
mempunyai tanggung jawab atas suatu
kegiatan, (2) anggaran berfungsi untuk
sarana pengawasan atau penilaian atas
suatu penampilan. Penggunaan anggaran
atas suatu kegiatan dapat di jadikan suatu
pedoman dalam mengukur efektivitas

serta efesiensi dalam sebuah kegiatan, (3)

anggaran  berfungsi  untuk  sistem

perencanaan penyusunan program dan
penganggaran (SP4).

b. Pembukuan (Accounting)

Pembukuan dalam pengurusan
keuangan pendidikan mencakup dua hal,
yaitu :

1) Pengurusan  yang  menyangkut
kewenangan menentukan kebijakan
menerima atau mengeluarkan uang.
Pengurusan ini dikenal dengan
pengurusan ketatausahaan

2) Pengurusan yang menyangkut

tindak lanjut dari urusan pertama,yaitu:
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menerima, menyimpan dan mengeluarkan
uang. Pengurusan ini tidak menyangkut
kewenangan menentukan, tetapi hanya
melaksanakan dan dikenal dengan istilah
pengurusan bendaharawan.

Rusdiana (2022:27)
mendefinisikan pembukuan (accounting)
sebagai  segala  kegiatan  meliputi
pencatatan atau pembukuan mengenai
berbagai transaksi kegiatan yang ada di
sekolah.

Menurut  Masruroh  (2021)
mengemukakan bahwa pembukuan adalah
kegiatan pengklasifikasian, pencatatan
dan pengikhtisaran kegiatan ekonomi
dalam bentuk yang sistematis dan logis
yang Dbertujuan untuk menyajikan
informasi mengenai keuangan yang
diperlukan dalam pengambilan keputusan.
c. Pengawasan (Auditing)

Pengawasan (Auditing) adalah
kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan,
penyimpanan dan pembayaran atau
dilakukan

bendahara kepada pihak-pihak yang

penyerahan uang  yang

berwenang. Dalam melaksanakan audit
diperlukan  informasi yang  dapat
diverifikasi dan sejumlah standar (kriteria)
yang dapat digunakan sebbagai pegangan
evaluasi mengenai informasi yang akan

diperoleh.

Chiang,C.(2021) mendefinisikan
auditing sebagai tinjauan  transaksi
keuangan untuk memastikan
keakuratannya, legalitas dan
komparabilitasnya dengan praktik yang
diterima secara umum. Data akuntansi
yang menjadi pokok dalam auditing
adalah menentukan informasi yang
tercatat telah benar sesuai dengan kegiatan
ekonomi pada periode pembukuan.
Selanjutnya jenis-jenis audit menurut Tim
Menurut Tjandra yang dikutip oleh
Arwildayanto et al. (2017: 6) dalam buku
Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Pendidikan, tujuan dari manajemen
pembiayaan adalah untuk: Q)
meningkatkan penggalian sumber biaya
lembaga pendidikan, (2) menciptakan
pengendalian yang tepat dari sumber
keuangan organisasi pendidikan, (3)
meningkatkan efektivitas dan efesiensi
keuangan lembaga pendidikan, (4)
meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi keuangan
pendidikan,  (5)

pendidikan secara selektif supaya dana

lembaga

mengelola  dana

pendidikan dapat didistribusikan tepat
sasaran, (6) menjadikan sistem keuangan
pendidikan lembaga lebih  terbuka
(transparan).

d. Pertanggungjawaban
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Kegiatan pertanggungjawaban
merupakan kegiatan lain yang terkait
dengan manajemne keuangan adalah
membuat laporan pertanggungjawaban
keuangan kepada kalangan internal
lembaga atau eksternal yang menjadi
stakeholder lembaga pendidikan.
Pelaporan dapat dilakukan secara periodik
seperti laporan tahunan dan laporan pada
masa akhir jabatan pimpinan. Pelaksanaan
pertanggungjawaban juga merupakan
bagian dari pengawasan yang dapat
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan
kewenangan.

Dengan demikian, manajemen
pembiayaan pendidikan berperan penting
dalam dunia pendidikan, sehingga dapat
dikatakan tanpa biaya, proses belajar
mengajar di sekolah tidak akan berjalan.
Oleh karena itu, pembiayaan pendidikan
perlu dikelola dengan efektif dan efisien
agar membantu pencapaian tujuan
pendidikan.

Olen  karena itu, dalam
pencapaian mutu pembelajaran yang baik
diperlukan penerapan kebijakan merdeka
belajaran yang tepat serta manajemen
pembiayaan yang efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian konseptual ringkas
dan fakta empirik di lapangan, maka
menjadi dasar bagi penulis untuk

melakukan penelitian mengenai pengaruh

kebijakan ~ merdeka  belajar  dan
manajemen pembiayaan terhadap mutu
pembelajaran SMKN di eks kawedanaan

Indramayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui
metode survey dengan studi deskriptif dan
korelasional. ~ Jenis  penelitian  ini
merupakan penelitian yang dirancang
untuk mendapatkan informasi tentang
korelasi antara variabel dalam populasi.
Kebijakan Merdeka Belajar (Xi) dan
Manajemen Pembiayaan (X2) sebagai
variabel  bebas. Sedangkan  Mutu
Pembelajaran sebagai variabel terikat ().
Dalam penelitian ini  digambarkan
kontribusi kebijakan merdeka belajar
terhadap mutu pembelajaran, manajemen
pembiayaan terhadap mutu pembelajaran,
serta kebijakan merdeka belajar dan
manajemen pembiayaan secara bersama-
sama terhadap mutu pembelajaran.

Sugiyono (2009:3) mengatakan
bahwa metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan

cara-cara yang masuk akal, sehingga

125



P-ISSN: 2620-4363 & E-ISSN: 2622-1098

Edum Journal, Vol 6, No 1, Maret 2023

terjangkau oleh penalaran manusia, dan
mengetahui cara-cara yang digunakan.
Sistematis artinya proses yang digunakan
dalam penelitian ini  menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat
logis. Berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai dan rumusan masalah, penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis metode yang digunakan oleh
penulis yaitu metode analisis statistik
deskriptif.

Dalam metode analisis statistik
deskriptif sering digunakan cara survey
untuk mendapatkan gambaran secara
faktual mengenai fenomena pada waktu
tertentu  untuk  memperoleh  suatu
jawaban.” Masih menurut Iskandar
(2005:257), teknik survey adalah “metode
pengumpulan data yang menggunakan
instrumen penelitian untuk meminta
jawaban dari responden.” Salah satu
instrumennya dalam bentuk angket yang
isinya berupa daftar pertanyaan atau
pernyataan untuk diisi oleh responden
sesuai dengan pengalaman, pengetahuan
dan penilaiannya. Untuk kemudian
jawaban dari responden dianalisis oleh
penulis secara deskriptif.

Populasi dalam penelitian ini
adalah guru SMKN di eks kawedanaan

Indramayu 77 orang dan uji validitas

diluar sampel untuk analisis sebanyak 30
orang.

Teknik pengumpulan data adalah
suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Dalam hal ini
penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai  berikut:

(1) Studi Literatur/Dokumentasi;
(2) Observasi;
(3) Kuesioner/Angket.

Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini  menggunakan program
SPSS 25 For Windows.

Pada tahap ini data akan diolah
dengan menggunakan Microsoft Excell
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang
terkumpul kembali setelah diisi oleh
tersebut

responden.  Pemeriksaan

menyangkut  kelengkapan  angket
secara menyeluruh.

b. Coding, yaitu pembobotan untuk setiap
item instrumen, dimana untuk
menghitung bobot nilai dari setiap
pernyataan dalam angket
menggunakan skala Likert.

c. Tabulating, yaitu tabulasi hasil scoring,
yang dituangkan ke dalam tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk

seluruh item setiap variabel.
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d. Uji Normalitas dengan menggunakan
Chi Square dan Linieritas Data, uji ini
diperlukan agar dapat mengetahui
bahwa data yang diperoleh sudah
berdistribusi normal dan sudah linier
sehingga layak untuk dilakukan
perhitungan regresi

Sementara itu teknik analisis data
dilakukan dengan statistic inferensial,
yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan membuat
kesimpulan yang berlaku umum. Ciri
analisis data inferensial adalah
digunakannya rumus statistik tertentu
(misalnya uji t, uji F, dan lain sebagainya).
Agar dapat menjawab permasalahan
sebagaimana diungkapkan pada
identifikasi masalah, maka teknik analisis
data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah Korelasi, Korelasi Parsial,
Koefisien Determinasi, Regresi Linier
Sederhana dan Regresi Ganda.

Penelitian kuantitatif analisis data
dilakukan  setelah data  seluruh
koresponden terkumpul. Kegiatan analisis
data dalam penelitian dilakukan melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut
Pengujian Hipotesis, yaitu mengukur
hipotesis yang telah  dibuat,untuk

mengetahui  apakah hipotesis yang

diajukan tersebut diterima atau ditolak.

Langkah-langkah pengujian hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

a) Analisis korelasi yang digunakan
adalah Korelasi Product Moment dari

Pearson, dengan rumus
pa MEMOXPY)
vy - xf vy r-(rf)

b) Melakukan pengujian signifikansi

variabel untuk mencari makna
hubungan antar variabel X1, X2 dan

Y, dengan rumus:

c) ! ntara variabel
. FAln—2
> ;Mmg = — — bersama-sama
C 1-r elasi  ganda,

dengan rumus:

2 2 2
Fay +7 oy — ".1',_)""1_‘.\"'?:,.\'3

R =

XNy \

d) Selanjutnya untuk mengetahui

’J
1—- "‘X‘,\'y

besar kecilnya sumbangan variabel
X terhadap variabel Y ditentukan
dengan rumus koefisien

determinasi, dengan rumus:

KD =r? x 100%
a) Uji regresi digunakan untuk
mencari pengaruh antar variabel.
Persamaan regresi dirumuskan:

y " =a+ bx, dimana:

=

wzf oY

. N xY)-T X3 ¥
AN x -(x)
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regresi ganda di rumuskan :

Y =a+b1 X1+b2 X2

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kebijakan Merdeka Belajar (X1)
terhadap Mutu Pembelajaran (Y)
Untuk mengetahui besaran
pengaruh Kebijakan merdeka belajar
(X1) secara individual (parsial)
terhadap mutu pembelajaran (Y) dapat
dilihat dari nilai t pada tabel Coeffiients
dibawah ini dengan kriteria pengujian
jika tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka hipotesis diterima.
Adapun hasil pengujian hipotesis

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 418
Uji Hipotesis (1) Variabel X; terbadap ¥
Coefficients*

T
Unstandassioe SNOLaT0N)

Coefioest: Coeftouniz

Nogs 8 ’r:»: Enet | ety 1

— | | . = .

1 Constas 7 f’-.a; i) 1247 0%
-

Kobigban

Mer0s Detigs \

a Depancert Vasabée: Moty Pembaiziras SNKN & Eis Kawedassan lsdramayy

Berdasarkan tabel hasil uji t
diperoleh bahwa nilai t hitung variabel
kebijakan merdeka belajar (X1) memiliki
nilai sebesar p-value 0,000< 0,05 artinya

berdistribusi  signifikan. Hal tersebut

berarti kebijakan merdeka belajar (X1)
secara parsial berpengaruh terhadap mutu
pembelajaran (). Hal tersebut berarti
menerima hipotesis yang menyatakan:
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan
kebijakan merdeka belajar terhadap mutu
pembelajaran SMKN di eks kawedanaan
Indramayu.

Persamaan regresi y = a bx1 dari
hasil perhitungan diperoleh y = 7,733 +
0,927X;. Konstanta sebesar 7,733
menyatakan bahwa jika ada kenaikan nilai
dari variabel Kebijakan merdeka belajar
(X1), maka mutu pembelajaran () adalah
7,733. Koefesien regresi sebesar 0,927
menyatakan bahwa setiap perubahan satu
skor atau nilai kebijakan merdeka belajar
akan memberikan skor 0,927.

Selanjutnya untuk mengetahui
besaran pengaruh kebijakan merdeka
belajar terhadap mutu pembelajarn dapat
dilihat dari hasil perhitungan koefesien
determinasi pada tabel dibawah ini:

Tabel 419
Besaran Pengaru Variabel X; terbadap Y

Wodel Summary®

We| R ASyae | kiR Suaz | S St Feina

1 | T ™ R

3. Prediues: (s Keiaan Neroeta Besy
1§ Depeecent Varehle: Nuty Pambearen SWNN d Bl anednsan hiamany
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Dari tabel di atas terlihat bahwa
R Square sebesar 0,769, Koefisien
Determintasi (KD) = R?x 100% = 0,769
x 100% = 76,9 % hal ini berarti bahwa
76,9% mutu pembelajaran dipengaruhi
oleh variabel kebijakan merdeka belajar,
sedangkan sisanya 23,1% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Manajemen Pembiayaan (X2)
terhadap Mutu Pembelajaran (Y)

Untuk  mengetahui  besaran
pengaruh manajemen pembiayaan (X2)
secara individual (parsial) terhadap mutu
pembelajaran () dapat dilihat dari nilai t
pada tabel Coefficients dibawah ini
dengan kriteria pengujian jika tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
hipotesis  diterima.  Adapun  hasil
pengujian hipotesis tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 420
Uji Hipotesis (f) Varizhel X; terhadap Y
Coefficients*
Uretardaiged Standarized
Cosficienls Coshoerls
e 8 4. Emer 2 { N
[Constas]] 535 7612 T R(]
I M0 L) i} ) 37 10
Pengjasr

3 Degenderd Vanzbie: Nufy Pemtelazran SURN 0 Bls Xanedanzan indanap

Tabel 421
Besaran Peagaruh Varizbel X; terhadap ¥
Mode! Summary®

S Smoe of e

Mozl R A Sqare Hiickd R Squas Esiimdiz

1 822 3 31 83313

2 Predciors: (Consiant, Nangemen Pamdayaan Pendician
b. Degendant Varsbie: Nuds Perbzjrar SNEN & S Kanednzzn hiznzp

Berdasarkan tabel hasil uji t
diperoleh bahwa nilai thiung Variabel
manajemen pembiayaan (Xz) memiliki
nilai sebesar p-value 0,000 < 0,05 artinya
signifikan. Dengan demikian manajemen
pembiayaan  (X2)  secara  parsial
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran
(Y). Hal tersebut mengandung makna
diterimanya hipotesis yang menyatakan:
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan
manajemen pembiayaan terhadap mutu
pembelajaran SMKN di eks kawedanaan
Indramayu”.

Persamaan regresi y = a bx dari
hasil perhitungan diperoleh y = 53,582+
0,486X,. Konstanta sebesar 53,582
menyatakan bahwa jika ada kenaikan nilai
dari variabel manajemen pembiayaan
(X2), maka mutu pembelajaran (Y) adalah
53,582. Koefesien regresi sebesar 0,486
menyatakan bahwa setiap perubahan satu
skor atau manajemen pembiayaan akan
memberikan skor 0,486.

Selanjutnya untuk mengetahui

besaran pengaruh manajemen pembiayaan
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terhadap mutu pembelajaran dapat dilihat

dari  hasil  perhitungan  koefesien

determinasi pada tabel dibawah ini :

Tabel 422
Uji Hipotesis (t) Vartabel X dan X; terbadap ¥
Coefficients®
Unstandanmced | Stangardosd l
Coethomats Coficents
S
Moo 1] Enw Bets 1 Sq

,
Cansta) 13| 24 1957 o0t
‘

Yagaicn Nerdeka Eelase L) 4| L ‘1":," ®0

l Narmamer Parayaan Fondddan 349 9 %8
Doz

erdart Varable: Nuts Parbesgman SVKN @ Eks Kavedansan naanays

Dari tabel di atas terlihat bahwa
R Square sebesar 0,386, Koefisien
Determintasi (KD) = R 2x 100% = 0,386
x 100% = 38,6% hal ini berarti bahwa
38,6% mutu pembelajaran dipengaruhi
oleh variabel manajemen pembiayaan,
sedangkan sisanya 61,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Kebijakan Merdeka Belajar (X1) dan
Manajemen Pembiayaan (X2) Secara
Simultan terhadap Mutu Pembelajaran
(Y).

Untuk  mengetahui besaran
pengaruh kebijakan merdeka belajar (X1)
dan manajemen pembiayaan secara
bersama-sama (ganda) terhadap mutu
pembelajaran () dapat dilihat dari nilai t
pada tabel Coefficients dibawah ini
dengan kriteria pengujian jika tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka

hipotesis  diterima.  Adapun  hasil
pengujian  hipotesis tersebut adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan tabel hasil uji t
diperoleh bahwa nilai thiung Variabel
kebijakan merdeka belajar (Xi) dan
manajemen pembiayaan (X2) secara
bersama-sama (simultan) memiliki nilai
sebesar p-value 0,001 < 0,05 artinya
signifikan. Dengan demikian kebijakan
merdeka belajar (Xi1) dan manajemen
pembiayaan (Xz) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap mutu
pembelajaran  (Y). Hal tersebut
membuktikan diterimanya hipotesis yang
menyatakan: “Terdapat pengaruh positif
dan signifikan kebijakan merdeka belajar
dan manajemen pembiayaan secara
simultan terhadap mutu pembelajaran
SMKN di eks kawedanaan Indramayu”.

Untuk mengetahui persamaan
regresi dapat dilihat dari tabel di atas.
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
persamaan regresi linier ganda :

Y =7,232 +0,886X1 + 0,045X2

Persamaan tersebut menyatakan
bahwa setiap penambahan X; dan X
sebesar satu maka akan meningkatkan Y
sebesar 0,886 dan 0,045, artinya setiap
peningkatan kebijakan merdeka belajar

dan manajemen pembiyaan sebesar satu,
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akan meningkatkan mutu pembelajaran

0,886 dan 0,045.

Uji F untuk menguji signifikan
konstanta dan variabel dependen (mutu
pembelajaran). Kriteria uji koefesien
regresi dari variabel kebijakan merdeka
belajar dan manajemen pembiayaan
terhadap mutu pembelajaran sebagai
berikut, hipotesis ketiga yang diajukan
adalah:

a. Ho : raaxey = 0: Tidak terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
kebijakan  merdeka belajar dan
manajemen pembiayaan secara
simultan terhadap mutu pembelajaran
SMKN di eks kawedanaan Indramayu.

b. Ha:rxaxey>0 : Terdapat pengaruh

yang positif dan signifikan antara

kebijakan merdeka belajar dan
manajemen  pembiayaan  secara
simultan terhadap mutu pembelajaran
SMKN di eks kawedanaan Indramayu.

Dari pengambilan keputusan
yaitu dengan membandingkan F hitung
dengan nilai F tabel sebagai berikut: Jika
nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

artinya koefisien regresi signifikan, dan

sebaliknya.
Takel 423
Uji Hipotesis (F) Variabel X; das X terbadap Y
ANOVA:
el S of Squs & Maas Squzs
1 Regression Te1.065 2 1891541 14751 oo
Resides 121438 4 B515
Total 42519

3 Cependerl Varghle Mol Pemieigara 4 Oe Kawedarzan hianau

T Peasichrs (Constant; Masziemen Pembayzen Peediditan. Mebiaian Nerdeka Bagx

Berdasarkan tabel hasil  uji
anova atau F test didapat Fnitung Sebesar
124,751 dan signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak artinya pengaruh
kebijakan ~ merdeka  belajar  dan
manajemen pembiayaan terhadap mutu
pembelajaran SMKN di eks kawedanaan
Indramayu adalah signifikan. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi mutu
pembelajaran yang perlu
dipertimbangkan dan diperhatikan ialah
perencanaan dan pengembangan
pembelajaran berdasarkan pada kondisi
siswa sebagai subjek belajar dan
komunitas budaya dimana siswa berada.
Upaya peningkatan mutu pembelajaran
dapat dilakukan  melalui  kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran dan
hasil pembelajaran.

Selanjutnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kebijakan
merdeka belajar dan  manajemen
pembiayaan secara simultan terhadap
mutu pembelajaran dapat dilihat dari
hasil perhitungan koefesien determinasi
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 427
Besaran Peagarub Variabel X; dan X; Secara Simultan Terhadap Y

Model Summary®
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Dari tabel di atas terlihat bahwa
R Square sebesar 0,771, Koefisien
Determintasi (KD) = R 2x 100% = 0,771
x 100% =77,1 % hal ini berarti bahwa
77,1% mutu pembelajaran dipengaruhi
oleh variabel kebijakan merdeka belajar
dan manajemen pembiayaan secara
simultan, sedangkan sisanya 32,90%

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

1) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kebijakan merdeka belajar
terhadap mutu pembelajaran SMKN di
eks kawedanaan Indramayu. Besaran
pengaruh kebijakan merdeka belajar
terhadap mutu pembelajaran SMKN di
eks kawedanaan Indramayu adalah
76,90%.

2) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan manajemen pembiayaan
terhadap mutu pembelajaran SMKN di
eks kawedanaan Indramayu. Besaran
pengaruh manajemen pembiayaan
terhadap mutu pembelajaran SMKN di
eks kawedanaan Indramayu adalah
38,60%.

3) Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kebijakan merdeka belajar
dan manajemen pembiayaan secara
mutu pembelajaran SMKN di eks

kawedanaan Indramayu. Besaran

pengaruh kebijakan merdeka belajar
dan manajemen pembiayaan secara
simultan terhadap mutu pembelajaran
SMKN di eks kawedanaan Indramayu
adalah 77,10%.
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